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PENGARTE IMBANGAY PROTEIN DAW ZNERGI DALMY  RANSUM
P77 0AP PERFORMANS DUA GALUR PETELUR TIPE MIDIUM

EFFICT OF MVERGY-PROTEIN RATIO. IN RATIONS N
PERFORMANCE OF TWO MEDION TYPZ LAYERS

oleh
Kartinah Gumeadi dan Dawen Sugandi
Fgkultas Peternskan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT. The Bxperiment was carried out in Poultry Division, Faculty
of Animal Sciences, Bogor Agriculiural University to study the effect
of different energy-protein ratio on the performmice of two medium ifype
layers.

4 total of two lhundred and sixty four of Super-Harco and two hun-
dred and sixty four Hisex-Brown Commercial laying hens were used in
this study.

The diet employed in this study were calculated Yo contain 2850,
2650, 2450 kilo calories of metabolizable energy per kg with 16 and
18 percent crude proiein. _ .

The data showed that 2650 kilo calories per kg with 18 percent
protein and 2650 kilo celories per kg with 16 percent protein were
appropiate energy-protein ratio for Super-Harco =nd Hisex-Brown res-—
pectively fo produce the optimum egg production,

Feed oonsumption decrease significantly (P /_0.05) with the incre-
ase of energy level in the ration.

From the stend point of income over feed cost per hen per year,
the most efficient combination of energy and protein level in the diet
were 2450 kilo calories of metabolizable energy per kg and 16 percent
of crude protein.

RINGKASAN, Ayam yang digonekan 264 ekor galur Super-Harco dan 264 ekoxr
galur Hisex-Brown, berumur 20 minggm, Rensum percobaan mengendung 2450,
2650 dan 2850 kkal HEM/kg dengan 16 dan 18 persen protein,

Rancangan percobaan yang digunazkan adalah rancangan acak lengkap,
pola faktorial 3 x 2 x 2, dengan empat ulangan.

Hasil yang didapat memperlihatkan bahwe imbangsn energi-protein
dalam rensum yang Sesuail untuk galur Super-Harco 2650 kkal M/ke dengun
18 persen protein, Untuk galur Hisex-Brown 2650 kkal M/kg dengan
16 per®en protein. Peningkatan energi dalam rensum nyata (P / 0.05)
menurunkan konsumsi ransum. Pada tingkaet energi 2450 kkal Ei/kg ren-
sum, "income over feed cost® sangat nyate (P / 0.01) lebih tinggi dari
pada tingkat energl lainnya.

Galur Hisex~Brown produksi telumya nyata (P « 0.05) lebih ting-
gl dan mengkonsumsi rensum sangat nyata (P /_0.01) lebih sedikit dari-
pada galur Super-Harco. :
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PEND sHULUAN

Salah saiu faktor yang sangat menentukan berhasil tidaimya suabu
uszha peternakan afalah foktor makanan Gisamping faktor-faktor lain ya~
itu tata lsksana dan bibit, Dalam usaha peternakan, makanasn memﬁaican
bagilan derbedar Carl selunih biagya operasional. Oleh karena itw, orang
sclalu berusgha untuk mendapatken ransum yang paling efisien dengan har-

#a semirah-marahnya.
Dengan masuknya pstelur bibit ungegul yamg baru di Indonesia yaitu

petelur tipe mediuvm, termyata masyarskat kita pads uwmumys lebih menyue
kai petelur tipe medium ini. Hal ini discbablan karena petelur tersebut
menghasilkan telur dengen kerasbang berwarna coklab, mirip dengan kera—
bang tolumigyam kampung. Tolur berkerabang coklat di pasar lebih cepat
laku dan harganya lebih mahal daripada telur berkerabang putih. Peterwe
nak gyan banyak yang beralib dari bebternak petelur tipe ringan ke
petelur tipe medium,

Dengan meningkatnya jumlah peterngk ayam petelur tipe medinm, maka
timbul masalah bayra dalsm pemekaian rznsum standar untuk ayam fersebut,
Ransum standar untuk petelur tipe ringan, telzh diteliti Sugandi (1973),
yaitu 2850 kkal Ri/kg dengan 18 persen protein. Petelur yang mempu-
nyai sifat genetik yang berbeda membutuhkan pola ransum yang berxbeda
Pula sesual dengan potensi produksi dan sifat fisik dari petelur ter-
sebut {(Phelp, 1970c). Ayam Leghorn berbaian kecil membutuhken msum
Yang mengandung zat-zat makanan tinggi, sebagai konpensasi dari konsum-
- 8inyg yang sedikit, J adi apabila ransum untuk petelur ‘bipe ringan 4i-
berikan kepada petelur tipe medium akan mengalabatkm kelebihan konsum~
si, Apsgbila konsumsi energi melebihi optimal, maka terjadi pemmbanm
ilemak, _

Tujuan penelitian ini untuk wmendapatken imbangan energi dan protein
dalem ransum yang opbtimal uniuvk peteiur tipe medium.

MATERT DAN MEPODS PENELITTAN

Waktu dan Tempat

Penelitimn dilakuken dari tanggal 20 Oktober 1980 sampai dengen
20 Oktober 1981 di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peter—

nakan IPSB,
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Matari

Ayem yang digunaken dalan penelitian sebanyak 264 ekor galur
Supsr-Hareo dan 264 ckor galur Hisex-Brown, berumur 20 minggu.

Kandang digoftekim- kandang sistem sangkar dengen ukuran 22 x
45 x 46 cm. Kandeng tersebut sebanyak 24 kelompok untuk mesing-masing
galur, Tiap kelompok texdiri atas 11 sangkar tunggal, masing-masing
gsangkar satu ekor. _

Ransum penelitisn a2da enam hacam, masing-mssing mengandung 2450,
2650 dan 2850 kkal Bi/kg rancum dengen 16 dan € persen protein.
Tiap ronsum diberikan kepada empat kelompok dari masing-masing galur,
Susunan ransum terssbut dapat dilihat pada Tabel “!.l Hagil anglisis
proksimat ransum penelitisn dapat dilihat pada Tabsl B,  Hansum pe-
nelitien mlal diberikan setelah ayam mencgpal lima persen produksi
("hen-day™ ). Waksnen dan air minum diberiksn gd libitum.

Untuk pencegshan ND, vaksin yang dipakal adalah strain La Sota,
sedangkan pencegahan terhadap penyakit cacar, digunaken vaksin cacar
produksi Balai Penelitian Penyakit Hewan, Bogor,

Peubsh yang Digmati

Produksi telur masing-masing kelompok mulai dihitung setelah men~-
cepai 50 persen. Persentase produksi dihitung berdasarkan produksi
telur “hen-day” yaitu persentase produksi dalam jangka waktu tertemniu
(28 hari) yang didasarkan atas jumish ayam yang hidup setiap hari. 3

Konsumsi rata-rata per ekor per hari dipercleh dari jumlah ransum '
yeang dikonsumsi ayam s atu kelompok selams seminggu dibagi dengan jum-—
lah gyam yang ada sebtiap hari selama seminggu tersebut.

Konversi ransum dihitung dengan rumus :

Junlah ransum yvang dikonsumsi {kg)
Jumlah bobot telur yang dihasilkan (kg)

Bobot telur diuvkur dengan menimbang produksi telur setiasp hari tiap
kelompok. _

Data mortalitas didapat dari hasil pencataten setiap ada syam
yvang mabi, : '
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Tabel 1. Eusunan Ransum yang Digunakan dalam Penslitisn

- A R e TRt i A e - g+ = A b T g A

Ransum I Rengum II  Ransum ITI  Ransum IV Ransum V Ransum VI

2450 kkal 2450 kkal 2650 kkal 2650 kkel 2B50 kkal 2850 kkal
B dengan M dengan B dengan M dongan  IM dengan B dengen
16 % Pro= 18 % Pro- 16 % Pro~ 18 % Pro~ 16 % Prom 18 % Pro=

Behean Mekanan

tein {oin toin tein tein tein
(s6)

Jagng kuning 39.80 34,95 50,60 45.15  60.00 55.50
Dedek helus - 20,20 16.60 12,65 11.10 4,40 4,20
Bung«il kelapa ' 19.50 24,75 14.65 8.75% 12.10 14.60
Tepung. iksn 12.00 15,50 13.20 16,75 14.00 17.90
Kulit kereng 5,80 4.70 5,00 5,00 5,00 5,80
Tepung tuleng 2,40 3,30 3,50 2.60 3.40 1.20
Premix3 _ 0,30 0,20 0,15 0,25 0.30 0.20

Minyak bareo - = = 0.25 0,40 0.80 0,60

L * a— W

100,00 100,00 100,00 100,00 100, 00 100,00
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- Tabel 2. Lomposisi Zat-zat Hakmm'mm Penelitian Berdasarkan Hasil inalisis Proksima.t*

e L e p—r e g

Bangum I Ransum IT Eangum 11T Rensum IV Rangum V Ransum VI

Kompogiesi Zat-zatb

Yekenen 2450 kkal 2450 Xkkal 2650 kkal 2650 kkal 2850 kkal 1850 kkal

M/kg Ran- ®M/kg Ran- 3M/kg Ran-  BM/kg Ran-  Bi/kg Ran~ M/kg Ran~
sum dengan sum dengan  sum dengan sum dengan gum dengan  sum Gengan
164 Protoin  18% Protein 165 Protein  18% Protein  16% Protein 135 Protein

A TS = A 19 - £ p———

Berdasarken Hawil Analisis Proksimat

Air (56) 10.58 v, 10,67 10,98 10.51 10.75 10.89
A (%) 13,49 14.26 13,72 14.67 13,50 13,64
Protein (%) 16.42. 18.23 16,17 17.73 16.05 13.64
Serat Kasar ($) .47 7.27 7.0¢ 6.73 6.15 6.57
Lemak () - 7.15 7.34 6.86 ' 7.01 5,91 6.12
Betn (%) 4558 41.86 44.80 42,77 47.62 45.03
Ca (%) 3.24 3.62 3.56 3.70 3.67 3.58
P (%) S 1.04 1,16 1,04 © 1,03 0.89 0.87

*inilisis proksimst dilakuken di Jurusan Ilmu Nutrisi dan Makanan Temak, Fakultas Peternakan,
Institui Pextanien Bogor dan Balai Penelitian Kimia, Departemen Perindustrian,
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Aspek ckonomi, dipelajeri dengan cara menghitung nilai “income
over cost®, yaitu dengan cara menmarangkan hargs telur yang dihasilkan
dengan biaya yang dihabiskan untuk mekanan sclana penelitian.

Hancangan Percobaan

Panszlitian dilaksanaksn dalam rancangan acak lengkap, berpola
faktorial 3 x 2 x 2 dengan tige taraf faktor energi, dua taraf faktor
protein dan dua faktor galur, empat ulangan,

Data yang diperoleh dipelajari dengan sidik regem (Steel and
Torrie, 3960);. Data yang berbentuk persen ditransformasikan lebih da-
miu ke dalam arcinus Vx (Snedecor dan Cochran, 1967).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Telur “Henwd ay™

Tingkat energi dalem ransum tidak nyata mempengaruhi produksi te-
iur. Hal ini disebabkan kavena perbedaan tingkat energi 400 kkal Bi/kg
ransun dari 2450 - 2859 kkzl Ri/kg belum cukup vniuk menyebabkan
pengarub yeng berbeda terhadap produksi telur, Hasil ini sesual dengan
Dillon d.an Mohr (1972) yang menyatakan bahwa kedzr energi 2700 sempal
dengan 3 100 kkal M /kg rensum tidak berpengamuh nyata terhedap pro-
duksi telux. _ '

Tingkat protein dalam rensum tidak berpengaruh nyata terhadap pro-
dulsi telur. Hal ini berbeda dengen hasil penelitian Sugandi {(19723)
yang menyatakan bahwa tingkat protein 18 pex‘sén dalam ransum sangab
nyate (P / 0.01) memproduksi telur lebih banyak daripada tingkat pro-
tein 15 persen pada petelur tipe ringan,

Galur Hisex-Brown memprodukei telur nyata (P / 0.05) lebih
banyek daripada galur Super-Harco. Hal ini disebabken karena pengaruh
genetik yang berbeda dari kedus galur tersebut (Hamilton, 1978 dan Do-
ran gt gl., 1980). ‘

Pengarub tingkat energl dan protein dalam ransum terhéﬁap perfor-
mans dus galur petelur tipe medium dapat dilihat pada Tabel ‘3f
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Tabel 3. Fengarvh Tingkat Fnergi dan Protein dalam Ransum Terhadap Performans Dua Galur Petelur
Tipe Mcdium ' ‘

At g T - A gl 3 W N

2450 kkal 2650 kkal

Tingkat B/k~ s . al 2850 vk-ka,l
Persentase srotein 6% 18 % 16 % 8% 6% 18 %
Produksi telug .  fH 71.52 74.92 72,37 75.04 73.96  74.83
(Hen—ay® (% ¥B 75.88 76.26 77.41 74.80 72.49 75.79
| tH 119.87  128.36 423,91 123,28 124.83 125,37

Konsumsi Ransum/

ekor/uari {gram) HE 122.45  123.56 116.84 117. 96 117.32 115.66
. SE 2.95 12,93 2.99 2.84 2,93 2.89
Kogversz Tangum HE 2.90 2.89 2.71 2.79 2.90 - 2.74
" _ . ST, 11.58 7.04 - 7.04 11.81 4.54 14,08
ortalitas (@) }ﬁ5 9,31 2.27 477 0 7.04 4.54
Income over feod, SH £944.90 6886.69 6387.50 6516.84 6043, 15 5939.05

per ekor per Halmn .
(rupiah) HB 7318.55  6874.37 7296.71  6485.,85 5896.37  6199.60
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Dari Tabsl 3 dapat d¢ilihat, untuk galur Super-Harco produksi tew
lur tertinggi sebanyask 75.04 persen {273 buiir per ekor per tahun )
dihasilkan pada pemberiasn ransum dengsn tingkat energi 2650 kkal
M/kg dan 18 persen protein. Pzia galur Hisex-Brown produksi telur
tortingel sebanyak 77.41 persen (281 butir per ekor per tamm) diha-
silkan dari ransum dengan tingkat energi 2650 kkel Bi/kg dan 16 per—
sen protein, Tingkat produksi telvr sebanyak 281 butir/ekor/tahun
ini menyamai produksi maksimal dari galur Hiscx~Browm di Amerikas Se~-

rikat.

Konsumsi Ransum

Tingkat energi dalam ransum nyata (P /_0.05) mempengaruhi konsum—
8l ransum. IHakin tinggl tingkat energi dalam ransum mzkin rendah
konsumsinya. Hal ini sesual dengan hasil penelitian Sugandi (1973)
yang melaporkan bahwa tingkat energi ransum dari 2850 gcampai dengan
3050 kkal 3i/kg ransum sangat nyata (P / 0.01) mempengaruhi konsum—~
si ransum, Untuk lebih jelasnya, pengarub tingkat energl terhadap
konsumsi rensum dapat dilihat pada Gambar 1. Pala gambar ini dapat
di_lihat bahwe rataan konsumsi ransum pada tingkat energli 2450 kkal
M/kg nyata lebib tinggi daripada tingkat energi 2650 dem. 2850
¥kl M /kg. '

Pengaruh tingkat protein dalam ransum terhadap konsumsi tidak
nyata. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Sugardi (1973) yang
nengemukaken bahwa paia petelur +tipe ringan yang diberi ransum dew
ngan tingkat protein 18 persen konsumsi ransum sangst nyata (P /_0,01)
lebih tinggl daripada tingkal protzin 15 persen. '

Galur sangat nyata (F / 0.01) mempengsruhi konsumsi ransum.
Galur Super~Harco sangat nyata mengkonsumsi ransum lebib banyak dari
pada galur Higsex-Brown. Hal ini disebabken karena pengayuh sifat ge—
netik (Shutze, 1969). Untuk lebih jelasnya pengaruh gelur terhadap
iconsumsi ransum dapat kita lihat pada Gasmbar 2, Pala gambar ini,
perbedaan ratasn*konsumsi ransum kedua galur tersebut terlXhat jelas.

Interaksi antars tingkat energi den protein dglam Tensum terhadap
konsuisi berpengaruh nyatas (P / 0.05), Pain galur Super-Hameo! -
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“rziren tingkat protein dari 15 ke 18 persen pada tingkat énergi
70 7kal Tifkg rehsun nyata meningkatken kensumsi rensun (Tabel 3).
Interzksi antara tingkat energi delam ransum dan galur berpengaruh
“zrwt nyets (P /.0.01) terhadsp konsumsi ransum. Galur Super-Harco
rrrasumsi ransum sangst nyata lebih banyek daripada Hisex--Brown pa~
Za inlat energi 2650 kkal Za/kg dan 2850 kkel Wi/kg ransum (Ta-

2
Yo7y 703 Rensum
e

—
-

Tingkat cnergi dalam ransum tidslk nyata mempengaruhi konversi ran-
€57, izl ini disebabkan karsna tingkat energi tidak nyata mempengaruhl
Lrsursi telur,

Tingkat protein dalam ransum tidak nyata mempengaruhi konversi
rerium, Hal ini disebabkan karena tingkat protein tidak nyata mempe-
Ngaruhi konsumsi ransum: dan produksi telur.

zlur berpengaruh nyata (p / 0.05) terhadap konversi ransum.
Gzlur Fisex~Brown nyata lecbih efisien dalam penggunaan ransum daripada
galur Super-Harco. Hal ini disebabkan karena produksi telur galur
Hisex~Brown nyata (P /_0.05) lebih banyak, sedangkan konsumsi ransum-
nys sangat nyata (P / _0.01) lebikh rendazh daripada galur Super—Harco.

Tingkat ecnergi dan protein dzlam rensum tidak berpengaruh nyata
terhadap mortalitas. Berbeda dengen hasil penelitien Ruhyat (1982)
Yang melaporkan bahwa mortalitas pada ayam yang diberi ransum dengan
tingrat energi 2850 kkal @M/kg nyata (P /.0.05) lebih tinggi da~
rifads tingkat energi 2650 kkal @M/kg.

Mortalitas galur Super-Harco nyata (P /£ 0.05) lebih tingwi daripa-
da mortalitas Hisex—Brown. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Ruhyat (1982) yang melaporkan bahwa mortalitas pada galur Super-Harco
nyat (P / 0.05) lebih tinggi daripada galur Shaver. Tetapi Karunajee-
wa (1972) menyataken bahwa mortalitas di antara galur tidak berbeda

nata,
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Gambar 1.

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
PERIODE SELAA PENELITIAN
Rataan Konsumsi Ransum per Zkor per Hari

Setiap Periode 28 Hari Selama Penelitian
pada Berbagai Tingkat Energi.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa mortalitas tertinggi pada

galur Super-Harco pada kelolpok ayam yang diberi ransumdengan cing-
kat energi 2850 kkal Mi/kg dan 18 persen protein,

sedangkan pa~a

Hisex-Brown dari ransum 2450 kkal #/kg dan 16 persen protein.

“Tncome Over Feed Costt

Tingkat energi dalam ransum sangat nyata (P /_0.01) mempengaruhi

“income over feed cost® (I.0.F.C). Makin tinggi tingkat energi da-

lam ransum, makin rcndah I.0.F.C.
Tingkat protein dalam ransum dan galur tidak nyata mempengaruhi

1.0.F.C.
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Gambar 2. Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
Setiagp Periode 28 Hari Selam Penelitian pada
Galur Super-Harco dan Hisex-Brown.

I.0.F.C. tertinggi baik untuk galur Super-Harco maupun Hisex—
Brown didapat dari rensum dengan tingkat energi 2450 kkal @/kg dan
16 persen protein., I.0.F.C. tzrcndeh untuk - galur Super-ilarco
dipefoleh dari ransum dengan tingkat cncrgi 2850 kkel @i/kg dan
48 porsen protein, scdmngken Hiséx-Brown leri ronsum 2850 kkal Rifkg

d-n 16 pcerson rrotein.
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4.

Imbangan energi-protein Zalam ransum yeng paling scauai untuk ga~

lur Super-Harco alalah 2650 kkal RM/kg cengan 18 persen protein.

Untuk galur Hisex-Brown 2650 kkal Fi/kg 2engan 16 persen protein,
Peningkatsn encrgi Zalam ransum nyata (P /.0.05) menurunkan kon-

sumsi ransum. Tala tingkat energi 2450 kkal Bl/kg ransum “income

over fecd sest” sangat nyata (P / 0.01) lebih tingsi daripata ting-

¥at energi 2650 dan 285C kkal 3 /kg.

Patla galur Super-Harco pemberian ransum tengan tingkat energil
metabolis 2450 lfif.{al/l's’.‘g, kousumel ransum nyata (P / 0.05) woningkat
Cengan nallmya tingkat protein Z2ari 14 ke 18 persen.

Galur Super-Harco sangat nyata (P / 0.01) mengkonsumsi ransum lebih

banyak daripada galur Hisex-Brown. Galur Super-iarco sangat nyata

(P £.0.01) mengkonsumsi ransum lebik 1 a.nyak daripala gslur Hico
Brown paiz tinskat energi O kkal Rifkg Asn 2650 kkal E\,E,/kg
ransum.

Galur Hisox-Brown nyata (P [ 0,05} momproduksi teluvr lebil banyak;
konversi ransum nyat (P /_0.05) lebik baik dan mortzlitas nyata
(P / 0.05) 1lebih rendah dsripada selur Super-Harco.

Palz pemberian ransum dengan tingkat energi 2650 kkal #i/kg dan
protein 16 persen pada galur Hisex-Brown nmenghasilkan produksi
telur rats-rata psr ekor per talun 281 butir., lalaupun dilakukan
dalam linglhmgen yang ber beda9 tingkat profukei ini sotar rap dengan

produksi ratasn @i imerika Serikat pads gelur yang sama.
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